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Abstrak  
Membaca permulaan menjadi isu khusus dalam usaha peningkatan kualitas literasi. 
Fakta lapangan menunjukkan bahwa kampanye gerakan membaca belum 
berimplikasi pada kuantitas bacaan. Penelitian ini bertujuan untuk 
mendekskripsikan perancangan media pembelajaran teka-teki silang bergambar 
dan menguji validitasnya. Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti adalah 
penelitian dan pengembangan. Peneliti menggunakan pengebangan model ADDIE 
(analytic, design, development, implement, and evaluations). Subjek penelitian adalah 
siswa kelas II Sekolah Dasar Swasta Muhammadiyah Sigambal 06 yang berjumlah 
25 orang. Penilitian ini menghasilkan informasi bahwa media teka-teki silang 
bergambar memiliki nilai validitas sebesar 80%. PSelain itu, tingkat kepraktisan 
yang diperoleh dari respons guru yang mendapat nilai persentase 90%. Lebih 
lanjut, respons efektivitas media yang didapatkan dari peningkatan pembelajaran 
peserta didik yang berada pada kategori tinggi senilai 0,8. Berdasarkan hasil uji 
validitas, teka-teki silang bergambar berbasis cerita terbukti efektif dalam 
mengatasi kesulitan membaca sehingga produk ini layak untuk digunakan dan 
memungkinkan upaya pemanfaatan sebagai media pembelajaran di kelas tinggi. 
Kata Kunci: Teka-Teki Silang, Kesulitan Membaca 
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A. Pendahuluan 
Membaca merupakan keterampilan dasar yang harus dimiliki setiap orang 

ketika menempuh pendidikan (Lubis, 2023). Membaca dapat dikatakan sebagai 
upaya mempelajari sesuatu yang belum diketahui, mengalami sesuatu yang baru, 
atau mempelajari sesuatu yang tertulis dengan membaca nyaring atau dalam hati 
(Syaifullah dkk., 2022). Keterampilan membaca merupakan proses yang sangat 
panjang, mulai dari mengenal simbol huruf demi huruf hingga menafsirkan teks 
(Harianto, 2020). Melalui membaca dapat meningkatkan aktivitas otak, menambah 
pengetahuan dan meningkatkan daya ingat. Pada dasarnya membaca harus 
dikenalkan kepada anak melalui permainan yang menyenangkan sejak dini  Dapat 
dikatakan bahwa pada jenjang pendidikan dasar, tanggung jawab pengajaran 
membaca dan menulis ditekankan untuk mencapai tujuan pendidikan. 
Akan tetapi, konsep dan standar keterampilan membaca tidak selalu sejalan dengan 
fakta lapangan. Masri dkk., (2022) dalam penelitian yang dilakukan pada periode 
2022 menunjukkan bahwa kemampuan membaca siswa sekolah dasar di 
Kabupaten Labuhanbatu berada pada kategori rendah. Fenomena tersebut sejalan 
dengan fakta yang diperoleh di Sekolah Dasar Swasta 06 Muhammadiyah 
Sigambal. Berdasarkan studi pendahulua yang dilakukan terhadap siswa dan guru 
kelas II di Sekolah Dasar Swasta 06 Muhammadiyah Sigambal pada tanggal 15 
Maret 2024, peneliti menemukan fakta bahwa terdapat kesenjangan keterampilan 
membaca pada siswa. Hal tersebut didasarkan pada dokumentasi hasil belajar 
keterampilan membaca, diperoleh data bahwa 19 siswa belum mampu membaca 
secara lancar  dan 6 siswa berada pada kategori lancar.  

Fenomena tersebut tentu menjadi kendala dalam pembelajaran bahasa 
(Ratnasari & Adiwijaya, 2023). Lebih lanjut, Ariawan (2020) menuliskan bahwa 
membaca memegang peranan penting sebagai upaya penambahan kognitif siswa 
sekolah dasar. Dampaknya, siswa mengalami kesulitan mengomunikasikan 
gagasan secara lisan (Ratnasari & Adiwijaya, 2023). 

Fakta lain di lapangan menunjukkan bahwa bahan ajar yang digunakan masih 
berfokus pada bahan ajar dari Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset, 
Teknologi, dan Pendidikan Tinggi. Padahal, berdasarkan penelitian yang dilakukan 
oleh (Nugrahani et al., 2024) menunjukkan bahwa tingkat keterbacaan bahan ajar 
yang diterbitkan oleh Kemdikbudristekdikti memiliki kesenjangan standar dan 
keterampilan yang dimiliki siswa. 

Di era modern, terdapat beragam perkembangan arus informasi yang tersebar 
dalam berbagai bidang (Karim 2020). Sektor pendidikan harus berkonsentrasi pada 
tujuan utama, yaitu pengembangan pengetahuan, sikap, dan keterampilan secara 
bersamaan (Daulay dkk, 2024). Salah satu aspek koordinasi adalah 
mengembangkan cara penggunaan media pembelajaran yang dapat dipahami dan 
dikuasai guru. Hal ini memungkinkan guru untuk menyampaikan bahan ajar 
secara efektif, informatif dan sukses. 

Media pembelajaran dapat didefinisikan sebagai segala sesuatu yang dapat 
digunakan untuk menyampaikan pesan atau tema, merangsang pikiran, perasaan, 
perhatian, dan keterampilan siswa dengan tujuan memudahkan proses belajar 
mengajar. Media audiovisual biasanya digunakan untuk memulai proses 
pembelajaran (Samsul Haq, 2023). Penggunaan media dalam pendidikan tidak 
hanya sebatas penggunaan kata-kata (simbol linguistik) tetapi juga mencakup 
unsur visual, audio dan interaktif dengan harapan dapat menciptakan pengalaman 
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belajar yang lebih bermakna bagi siswa (Moto, 2019). Teka-teki silang merupakan 
salah satu media atau permainan yang membantu anak meningkatkan pemahaman 
bacaan serta melatih daya ingat dan kemampuan pemahaman (Ferdiana, 2020). 

Teka-teki silang biasanya terdiri dari soal-soal yang memerlukan jawaban 
horizontal dan vertikal pada ruang-ruang kosong (Permana dan Sintia, 2021). 
Keunggulan media teka-teki silang adalah menyelesaikan teka-teki silang 
meningkatkan proses dan kinerja belajar siswa karena dapat memperkuat daya 
ingat otak siswa dengan menciptakan pikiran lembut yang jernih dan rileks 
(Wahyuningsih, 2021). 

Pemilihan media teka-teki silang bertujuan untuk menjadi jembatan yang 
membuat siswa merasa proses pembelajaran menjadi kegiatan yang 
menyenangkan. Penggunaan media ini bertujuan untuk meningkatkan daya tarik 
siswa sekaligus memberikan pengalaman belajar yang menyenangkan dan efektif. 
Struktur teka-teki silang yang terdiri dari soal-soal dengan jawaban horizontal dan 
vertikal, dapat digunakan pada tingkat pembelajaran yang berbeda (Said, 
Paputungan dan Tangio, 2021). Pada penelitian Wijaksono S dan Siddik (2022)  
menunjukkan bahwa penggunaan teka-teki silang efektif untuk meningkatkan 
kosakata siswa. Hasil tersebut membuktikan bahwa media ini tidak hanya mudah 
membantu kinerja guru, tetapi juga memberikan keleluasaan dalam memilih materi 
berdasarkan tujuan pembelajaran tertentu (Amalia dan Hidayat, 2018).  
Keunggulan media teka-teki silang bergambar selain mudah dalam 
penggunaannya adalah gambarnya yang menarik sehingga merangsang imajinasi 
anak (Nikmah, 2019). Diharapkan dengan adanya teka-teki silang bergambar ini 
akan semakin meningkatkan keterapilan membaca siswa.  

Kebaruan penelitian ini didapatkan dengan membandingkannya terhadap 
penelitian terkait. Misalnya, penelitian pengembangan media teka-teki silang 
bergambar yang dilakukan oleh Nikmah (2019), menunjukkan bahwa media teka-
teki silang bergambar berbasis TGT (Teams Games Tournament) memiliki nilai 
validitas yang tinggi sehingga menunjang pembelajaran siswa. Hasil penelitian 
tindakan kelas lainnya yang dilakukan Purwoko dan Masitoh (2022)  menyatakan 
bahwa teka-teki silang bergambar mampu meningkatkan penguasaan kosakata 
siswa tunarungu. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Sari dan Rianto  
(2020)  yang menunjukkan bahwa teka-teki silang bergambar pada pengenalan kosa 
kata berpengaruh pada anak tunagrita ringan dengan kategori sedang. Selanjutnya, 
penelitian Rosnani, Lian, dan Sari (2023). menyatakan bahwa media teka-teki silang 
bergambar mampu meningkatkan kemampuan membaca siswa usia 5-6 tahun 
dengan peningkatan sebesar 41,4 dari siklus I ke siklus II.  

Sebagai spesifikasi penelitian, peneliti mengarahkan fokus pada 
pengembangan media teka-teki silang berbasis gambar pada kelas rendah, kelas II. 
Pemilihan ini mejadi pembeda yang signifikan disbanding penelitai lainnya yang 
memfokuskan penelitian pada pembelajaran kelas luar biasa. Argumen tersebut 
menguatkan hasil penelitian terdahulu bahwa media teka-teki silang menjadi 
pilihan tepat yang merefleksikan keberhasilan penguasaan keterampilan membaca. 

 
B. Metode Penelitian 

Jenis penelitian yang peneliti gunakan adalah research and development (R&D) 
melalui pengembangan produk atau penyempurnaan produk yang sudah ada agar 
dapat digunakan dengan lebih efektif (Salim dan Haidir, 2019). Model yang 
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digunakan peneliti merupakan pengembangan dari ADDIE (analytic, design, 
development, implement, and evaluations) (Rusmayana, 2021). Model penelitian ini 
dilakukan untuk mengembangkan produk yang sudah ada secara lebih efisien 
melalui pengujian kelayakan berdasarkan berbagai aspek seperti kelayakan, 
efektivitas dan kepraktisan.  
 Subjek penelitian adalah 25 siswa kelas II Sekolah Dasar Swasta 
Muhammadiyah Sigambal 06. Desain tes awal terdiri dari instrumen tes dan 
wawancara dengan guru kelas untuk menganalisis permasalahan kelas(1) validasi 
data dari ahli yang terdiri dari ahli media, ahli isi, dan ahli materi; (2) data angket 
guru dan siswa menyikapi uji praktikalitas produk; dan (3) tes untuk menguji 
keefektifan produk melalui penggunaan post-test dan pre-test yang dilakukan 
siswa. Uji kelayakan yang digunakan peneliti pada produk dan materi, yaitu skala 
likert untuk mengukur kelayakan materi, skala guttman untuk mengukur 
kelayakan produk, dan tes untuk menguji keefektifan produk. 
 
C. Hasil dan Diskusi 
1. Hasil 
a. Pengembangan Media Teka-Teki Silang Bergambar Berbasis Cerita 

Produk yang dihasilkan dari penelitian dan pengembangan ini berupa media 
pembelajaran teka-teki silang bergambar berbasis cerita untuk mengatasi kesulitan 
membaca siswa kelas II sekolah dasar. Pengembangan media teka-teki silang 
bergambar berbasis cerita ini dilakukan dengan menggunakan model ADDIE 
(Analytic-Design-Development or Production-Implement or Delivery-Evaluations) 5 
tahap pengembangan yaitu analisis, desain, pengembangan, penerapan dan 
evaluasi. 

Pada tahap analisis yang merupakan proses identifikasi masalah dan 
kebutuhan apa yang ada di dalam kelas (Jannah, 2023). Peneliti memperoleh 
informasi, dari wawancara dengan guru kelas, bahwa masih terdapat siswa yang 
mengalami kesulitan membaca. Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan 
peneliti, memang masih terdapat siswa yang mengalami kesulitan membaca. 
Kesulitan membaca siswa yang ditemui peneliti ialah, beberapa siswa yang masih 
susah membedakan sesama huruf vokal, ada juga siswa yang kesusahan 
membedakan huruf kapital dan huruf kecil, serta ada juga siswa yang belum 
mampu menghubungkan suku kata menjadi kata.  

Pada tahap analisis ini peneliti juga menemukan bahwa tidak ada media 
khusus yang digunakan sebagai alat untuk membantu pembelajaran membaca, 
hanya ada buku sekolah yang digunakan.  Media buku cetak yang digunakan guru 
masih terlalu sederhana dan membosankan bahkan kurang menarik minat 
membaca siswa. Karena tidak adanya tes tambahan dan gambar pendukung yang 
membantu kemampuan imajinatif siswa untuk meningkatkan kemampuan 
membaca. Oleh karena itu peneliti melakukan pengembangan media. Media yang 
dikembangkan peneliti adalah media teka-teki silang berbasis cerita bergambar. 

Pada tahap perancangan, peneliti berusaha merancang produk yang 
diharapkan dapat mengatasi kesulitan membaca peserta didik (Slamet, 2022). 
Peneliti mengidentifikasi media menarik yang cocok untuk mengatasi kesulitan 
membaca siswa dan menyesuaikannya dengan indikator pembelajaran yang akan 
dipelajari siswa. Peneliti melakukan identifikasi menggunakan prangkat lunak 
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melalui aplikasi Canva untuk mencari inspirasi media yang menarik, lalu peneliti 
melanjutkan dengan mencari referensi dari penelitian terdahulu mengenai media 
yang peneliti pilih. Media yang peneliti temukan dapat disesuaikan dalam 
menyeimbangkan proses pembelajaran dan meningkatkan keterampilan siswa 
yang mengalami kesulitan membaca (Pratiwi, 2019). Jadi, produk yang dirancang 
peneliti ialah media teka-teki silang bergambar.  

Teka-teki silang bergambar yang sudah dikembangkan oleh (Nikmah, 2019)  
hanya berupa teka-teki silang berbentuk papan dengan gambar sebagai latar 
belakang untuk memvisualisasikan materi untuk memperkuat daya ingat dari kosa 
kata. Pengembangan yang dilakukan peneliti adalah dengan menerapkan cerita 
terkait soal pada media teka-teki silang bergambar. Cerita yang digunakan peneliti 
juga berkaitan dengan pembelajaran KD siswa yang harus sesuai dengan 
indikatornya (Hikmaturrasyidah, Kamarudin, dan Rustam, 2023). Selain itu peneliti 
menambahkan dekorasi dengan warna-warna cerah dan gambar-gambar menarik 
yang berkaitan dengan teks cerita, tergantung usia siswa. Peneliti bertujuan untuk 
menggunakan gambar sebagai petunjuk tambahan bagi siswa yang mengalami 
kesulitan dalam menjawab pertanyaan atau pernyataan pada teka-teki silang 
bergambar (Luh dkk, 2019). 
b. Kelayakan Media Teka-Teki Silang Bergambar 

        
      Gambar 1. Sebelum Revisi            Gambar 2. Sesudah Revisi 

 
Pada tahap pengembangan dilakukan juga proses validasi media dan materi 

soal yang dilakukan oleh praktisi yang telah ahli dibidangnya (Winaryati dkk, 
2021). Peneliti melakukan revisi pada kegiatan validasi media pertama, validator 
menyarankan untuk membuat gambar yang sebelumnya berdekatan dengan kotak 
teka-teki silang dibuat acak dan berjauhan. Setelah di revisi penilaian kevalidan dan 
kepraktisan media menjadi 80% atau pada skala Likert kategori baik. Pada validasi 
materi dan soal, presentase yang didapatkan adalah 85% atau dapat dikatan pada 



 

  

72 

Copyright Ó 2024, Author/s 
This is an open acces articleunder the CC-BY-SA licence 
 
 

kategori sangat valid dan sangat praktis untuk diterapkan. Sebagai tambahan 
peneliti juga memvalidasi rancangan pelaksanaan pembelajaran (RPP) dikarenakan 
peneliti akan melakukan uji coba langsung terhadap peserta didik. Presentase yang 
didapatkan untuk validasi RPP adalah sebesar 84% berada pada kategori valid dan 
praktis. 

Tahap penerapan, sebagai langkah nyata untuk penggunaan media (Slamet, 
2022). Peneliti melakukan uji coba dalam kelas II di Sekolah Dasar Swasta 
Muhammadiyah 06 Sigambal. Pada tahap ini awalnya peneliti melakukan 
penerapan secara berkelompok. Peserta didik yang berjumlah 25 dibagi menjadi 5 
kelompok, namun hasil yang ditemukan tidak akurat dikarenakan keadaan kelas 
yang kurang kondusif. Terdapat beberapa siswa hanya diam dan tidak ikut 
mengerjakan. Beberapa peserta didik menjadi tidak fokus dan memilih bermain 
dengan temannya. 

Selanjutnya, peneliti melakukan pembelajaran ulang untuk mendapatkan 
hasil evaluasi yang akurat. Evaluasi harus dilakukan karena mengetahui sistem 
pembelajaran yang dilakukan tidak sesuai dengan harapan awal (Luh dkk, 2019) . 
Peneliti tidak lagi membagi  peserta didik menjadi 5 kelompok dan membuat 
peserta didik menggunakan media secara individu. Penerapan membuahkan hasil 
data-data yang didapatkan bermanfaat untuk penentuan akhir sebagai penilaian 
kevalidan dalam pandangan peserta didik dan guru serta peningkatan 
pembelajaran pada aspek membaca. Pada hasil penerapan media, ditemukan 
peningkatan pembelajaran peserta didik dalam aspek membaca berada pada 
kategori sangat tinggi sebanyak 0,8 yang dijabarkan dalam penilaian N-Gain, 
sehingga media dapat dikatakan efektif dalam menyelesaikan masalah kesulitan 
membaca peserta didik di kelas II sekolah dasar. 

Berdasarkan dari data yang ditemukan peneliti dapat disimpulkan bahwa 
validitas media teka-teki silang bergambar yang berdasarkan 1) media teka-teki 
silang bergambar, 2) materi dan soal, dan 3) RPP memiliki nilai rata-rata 
perhitungan sebesar 83% hal ini dikategorikan dengan skala Likert sebagai sangat 
valid atau sangat layak digunakan. Selanjutnya hasil uji kepraktisan yang 
dilakukan secara bersamaan dengan uji validitas juga menunjukkan hal yang sama 
yaitu rata-rata perhitungan media, materi dan soal, dan RPP berada pada kategori 
sangat praktis dengan skala Likert perhitungan nilai 82%.  

Pada tahap selanjutnya adalah hasil respons siswa dan guru. Respons siswa 
yang dinyatakan dengan menggunakan skala Guttman dengan poin (Ya) sebanyak 
2 poin dan poin (Tidak) sebanyak 1 poin. Sehingga jika ditotal skor sempurna 
seluruh pertanyaan dikalikan total keseluruhan jumlah siswa adalah 700 dengan 
presentase 100% dan pengkategorian skala Likert. Penjabaran berada pada tabel 3. 
berikut. 
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Tabel 1. Hasil Respons Siswa 
No Pernyataan Skor 
Media Pembelajaran  
1 Media teka-teki silang bergambar mudah 

digunakan 
40 

2 Tampilan media teka-teki silang bergambar 
yang menarik 

40 

3 Kesesuaian antara media teka-teki silang 
bergambar dan proses pembelajaran 

34 

 Jumlah 114 
Materi 
4 Materi yang disajikan di media memenuhi 

tujuan pembelajaran. 
34 

5 Media harus sesuai dengan materi pelajaran 36 
6 Media menggunakan bahasa yang mudah 

dipahami 
36 

7 Permasalahan yang ditampilkan terkait dengan 
kehidupan sehari-hari 

38 

8 Penyajian materi di media sangat membantu 
dalam meningkatkan kemampuan membaca 

42 

9 Media teka-teki silang bergambar membantu 
menyelesaikan pemasalahan yang muncul 
dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

34 

10 Ketersediaan evaluasi dalam media 32 
 Jumlah 252 

Manfaat  
11 Menggunakan media teka-teki silang bergambar 

dapat meningkatkan motivasi saya belajar 
42 

12 Saya dapat menjadi lebih aktif dalam belajar 
dengan menggunakan media teka-teki silang 
bergambar 

32 

13 Menggunakan media teka teki silang bergambar 
membuat pembelajaran lebih mudah bagi saya 

40 

14 Saya dapat meningkatkan kemampuan 
membaca saya dengan menggunakan media 
teka-teki silang bergambar 

38 

 Jumlah 152 
Skor Total 518 

Skor Total (Persen) 74% 
 
Pada tabel 1 dapat diketahui bahwa terdapat total 114 skor dari 150 skor total 

yang seuju bahwa media teka-teki silang bergambar mudah digunakan, menarik, 
dan sesuai dengan proses pembelajaran. Terdapat pula total 252 skor dari 500 skor 
total yang setuju bahwa materi memenuhi, sesuai, mudah dan berkaitan dengan 
kehidupan sehari-hari, mampu meningkatkan kemampuan membaca, serta 
memiliki evaluasi. Dan terakhir pada manfaat media terdapat total 152 skor dari 
skor total 500 yang setuju bahwa media bermanfaat dalam meningkatkan motivasi, 
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kemampuan membaca, keaktifan, serta membuat pembelajaran terasa lebih mudah 
bagi siswa. Dari hasil respons siswa dimiliki jumlah skor sebesar 518 dari skor total 
yang berjumlah 700 atau berada pada persen nilai sebesar 74% kategori valid 
digunakan. Pada hasil respons yang diberikan guru terhadap media dan kegiatan 
pembelajaran yang dilakukan peneliti secara langsung ditemukan hasil sebesar 
90%. Melalui pengamatan kelayakan media yang berjumlah 90% dan kelayakan 
materi 90% kegiatan peneliti berada pada kategori sangat baik. 

Hasil keberhasilan ketuntasan belajar siswa yang didapat dari perubahan 
nilai pre-test dan post-test menunjukkan peningkatan. Pada kegiatan pre-test 
ditemukan siswa yang mendapat nilai ≥ 75 berjumlah 7 siswa sedangkan 18 siswa 
mendapatkan nilai dibawah 75. Pada kegiatan belajar mengajar yang dilakukan 
peneliti ternyata mampu meningkatkan hasil penilaian post-test dikarenakan 
jumlah siswa yang mendapatkan nilai nilai ≥ 75 menaik drastis menjadi 21 siswa. 
Hasil menunjukkan selisih jumlah siswa yang mendapat nilai nilai ≥ 75 sebanyak 
14 siswa. Itu artinya ada 14 siswa yang mengalami peningkatan kemampuan 
membaca. Jenis soal yang digunakan pada pre-test dan post-test ialah 2 paragraf 
dongeng binatang (fabel) yang dibacakan langsung oleh siswa dan dinilai oleh 
peneliti sesuai dengan aspek dan indikator. Nilai pada indikator tiap paragraph 
berupa penilaian 1-10 pada setiap aspek dengan jumlah nilai total 100. Terdapat 5 
aspek yang sesuai dengan aspek kemampuan membaca yaitu pelafalan, intonasi, 
kelancaran, kejelasan suara, dan membaca dengan utuh (Sugiyarti, 2022). 

Tabel 2. Rincian Penilaian N-Gain 

No.  Postes Pretes 
Postes-
pretes 

 Skor 
ideal 

(100-Pre) 

N-
Gain 
Score 

N-Gain 
Score % 

1. 80 60 20 40 0,5 50 
2.  80 0 80 100 0,8 80 
3. 100 80 20 20 1 100 
4. 100 60 40 40 1 100 
5. 60 20 40 80 0,5 50 
6. 80 20 60 80 0,8 75 
7. 80 0 80 100 0,8 80 
8. 60 20 40 80 0,5 50 
9. 100 80 20 20 1 100 
10. 40 0 40 100 0,4 40 
11. 60 40 20 60 0,3 33 
12. 100 80 20 20 1 100 
13. 100 80 20 20 1 100 
14. 80 40 40 60 0,7 67 
15. 80 40 40 60 0,7 67 
16. 80 60 20 40 0,5 50 
17. 100 80 20 20 1 100 
18. 80 40 40 60 0,7 67 
19. 80 40 40 60 0,7 67 
20. 100 60 40 40 1 100 
21. 80 60 20 40 0,5 50 
22. 100 0 100 100 1 100 
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23. 100 80 20 20 1 100 
24. 100 80 20 20 1 100 
25. 80 60 20 40 0,5 50 

Rerata 84 47 37 53 0,8 75 
 
Tabel 2. Menunjukkan hasil ketuntasan belajar siswa dengan menggunakan 

rumus N-Gain untuk mengetahui gain hasil sebelum dan sesudah pengujian. 
Hasilnya rata-rata nilai N-Gain meningkat sebesar 0,8 atau terjadi peningkatan 
kategori tinggi setelah menggunakan media teka-teki silang bergambar berbasis 
cerita. Sehingga media teka-teki silang bergambar berbasis cerita dikatakan praktis 
untuk mengatasi kesulitan membaca siswa kelas II sekolah dasar. 

Hal ini menunjukkan bahwa hasil yang didapatkan dari keseluruhan jelas 
merupakan hasil yang sangat memuaskan bagi peneliti. Pada skala Likert hasil 
yang didapatkan berada pada kategori valid atau praktis digunakan oleh peserta 
didik, serta mampu mengatasi kesulitan membaca peserta didik. Respon wali kelas 
yang mengajar pada kelas tersebut juga menunjukkan bahwa kegiatan 
pembelajaran yang berupa media dan materi berada pada kategori sangat baik.  

 
C. Simpulan  

Penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa bahwa produk teka-teki 
silang bergambar yang dikembangkan oleh peneliti mampu mengatasi kesulitan 
membaca. Media teka-teki silang bergambar telah memenuhi kriteria sebagai media 
yang valid, praktis dan efektif terhadap penyelesaian kesulitan membaca siswa 
kelas II sekolah dasar. Media dinyatakan valid karena rata-rata setiap instrumen 
berada pada kategori valid dan sangat valid, yakni rencana pelaksanaan 
pembelajaran dengan persentase 84%, materi dan soal dengan persentase  85%, dan 
media dengan persentase 80%. Pernyataan sangat praktis juga diperoleh dari 
respons guru terhadap media tersebut dengan nilai presentase 90%. Selanjutnya, 
pernyataan efektif yang didapatkan pada peningkatan pembelajaran peserta didik 
yang berada pada kategori tinggi senilai 0,8. Sebagai fokus penelitian, aspek 
keterampilan mengomunikasikan jawaban siswa menjadi bagian yang perlu diteliti 
lebih lanjut. 
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E. Pernyataan Kontribusi Penulis 
Penelitian ini dilakukan oleh NS sebagai penulis pertama yang berkontribusi 

melakukan penelitian dalam mengembangkan media teka-teki silang bergambar 
untuk mengatasi kesulitan membaca siswa sekolah dasar. S sebagai penulis kedua 
yang berkontribusi dengan memberikan solusi dan arahan pengembangan media 
serta perbaikan dalam penulisan. 
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